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118 Desa Tanda Tangané Perjah}ién Kerja Sama

Kabupaten Kubu Rapa Kelola

Dana Desa Nontunai

Kabupaten Kubu Raya menjadi kabupaten
pertama di Indonesia yang seluruh desanya
menerapkan transaksi noritunai dalam

pengelolaan dana desa.

ebanyak 118 desa
di Kubu Raya telah
menandatangani
perjanjian kerja
sama “implementasi trans-
aksi nontunai desa dengan
Bank Kalbar. Bahkan 28 desa

di antaranya telah menerap-

kan sistem ini sejak tahun
2019 lalu.

Bupati Kubu Raya, Muda
Mahendrawan  mengung-
kapkan, pengelolaan dana
desa secara nontunai dilatari
pemikiran bahwa dana desa

dan alokasi dana desa adalah,

hak rakyat.

“Ini dananya masyara—
kat desa yang harus dikelola
dengan cara yang transparan
dan dapat dipertanggung-
jawabkan,” tegasnya, seusai
menyaksikan penandatan=

ganan perjanjian kerja sama
implementasi - transaksi
nontunai desa yang dilaku-
kan 90 kepala desa dengan
pimpinan Bank Kalbar Kubu
Raya di Kantor Bupati Kubu
Raya, Kamis (27/2).

Muda  mengungkap-
kan, ide penerapan sistem
nontunai ini berasal dari
Kelompok Kerja (Pokja)
Percepatan Pembangunan
Desa yang dibentuk Pemer-
intah Kabupaten Kubu
Rayh.

Pokja ini = bertugas
mendampingi setiap desa di
Kubu Raya dalam penyusu-
nan RKPDes dan APBDes.
Pokja bersama dirinya ke-
mudian melontarkan gaga-
san berbentuk tantangan
kepada desa-desa untuk

mengelola dana desa secara

nontunai.

“Ternyata ada 28 desa
yang menyatakan siap. Nah,
kita buat regulasinya, per-
aturan bupatinya tentang
sistem dan prosedur pen-
gelolaan secara nontunai.
Lalu kita lakukan pelatihan
bersama Bank Kalbar seb-
agai pemegang aplikasi CMS
dan selanjutnya langsung di-
praktikkan di 28 desa terse-
but,” tuturnya.

Muda menyatakan di
era digital saat ini, sistem
transaksi nontunai san-
gat kontekstual. Meskipun
sempat ada kendala di awal
berkaitan dengan Jjaringan
Internet. Namun kendala
tersebut bisa diatasi den-

gan cara berpindah posisi-

operaswnal ke lokasi yang
memiliki jaringan Internet
yang baik.

“Ketika jaringan -lemah,
maka bisa bergeser dulu ke
tempat yang punya jarin-
gan yang baik. Misalnya ke
pusat kecamatan. Dan den-
gan menggunakan laptop,
eksekusi dapat dilakukan
di tempat itu. Jadi tetap ada
solusi,” ujarnya.

Muda menilai, penera-
pan transaksi nontunai men-
jadikan semua pihak terkait
profesional. Dengan cara itu
pula diharapkan program-
program di berbagai sektor

‘limantan

.mengatakan,

yang menyentuh langsung
masyarakat berjalan lancar
dan komprehensif.

Baik di sektor kesehatan,
pendidikan,  infrastruktur
dasar, layanan sosial dasar,
pemberdayaan perempuan, '
pemberdayaan .~ ekonomi
rakyat melalui pelembagaan
Badan Usaha Milik Desa,
maupun sistem pendataan
di desa-desa.

“Semoga ini memberi-
kan kualitas pengelolaan
dan dampak yang luas bagi
perkembangan  dan® ke-
mandirian masyarakag,” ha-
rapnya. _

Inovasi pengelolaan

“ dana desa secara nontu-

nai mendapat apresiasi
Pemerintah Provinsi Ka-
Barat. = Asisten
Perekonomian dan Pefn,—
bangunan Sekretariat Dae-
rah - Provinsi Kalimantan
Barat, Syarif Kamaruzaman,
memuji inovasi pertama di
Indonesia ini. i
Syarif =~ Kamaruzaman
salah  satu”™
upaya peningkatan kualitas
keuangan desa adalah den-
gan pola transaksi nontunai.
Pola ini diharapkan mem-
berikan dampak baik dalam
peningkatan transaksi dalam
konteks transparansi dan
akuntabilitas keuangan.

Hehdgdaus Basnbangn-

‘gurangh HaoiterBP DRy Bbikar

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan
BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat
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gunaan °~ keuangan  dan
melindungi hak-hak ma-
syarakat ‘serta membangun
budaya nontunai (cashless)
masyarakat.

“Jadi tidak lagi meng-
gunakan tunai, tapi sudah
mulai dengan transaksi non-
tunai,” ucapnya.

Ia menegaskan, tero-
bosan yang dilakukan Bu-
pati Kubu Raya merupakan
inovasi luar biasa. Inovasi
ini dipastikan sangat mem-
bantu para kepala desa dan
perangkatnya untuk terhin-
dar dari hal-hal yang tidak
diinginkan.

“Saya memberikan apr-
esiasi atas inovasi yang telah
diterapkan dan diwujudkan
di Kabupaten Kubu Raya. Ini
dapat menjadi pelopor bagi
kabupaten/kota di Kaliman-
tan Barat,” kata dia.

Menurutnya, _perbaikan
tata kelola keuangan desa
akan mengurangi kemung-
kinan penyalahgunaannya

sekaligus mempercepat per-

tumbuhan ekonomi di desa-
desa.

"Hal ini akan berdampak
adanya peningkatan daya
beli masyarakat. Sehingga,
terjadi pengurangan kesen-
jangan antarwilayah yang
akan berefek pada peningka-
tan pertumbuhan ekonomi

- yang berkualitas.

Kabubteasiigghkan, percepa-
- Fq

FOTO BERSAMA -

. tan pencapaian desa mandiri

melalui indeks desa mem-
bangun tidak hanya bergan-
tung dari desa itu sendiri.
Melainkan justru peran
besar dan signifikan dari
pemerintah.

- “Dengan kata lain arah
kebijakan di desa harus tepat
dan fokus pada konsistensi
dan komitmen yang nyata
dalam menentukan keber-
hasilan kemandirian desa,”
tuturnya. .

Arifin Noor Aziz, Ke-
pala Desa Sumber Agung
Kecamatan Batu Ampar
mengatakan, desanya telah

melaksanakan sistem non-.

tunai sejak 2019 lalu. Ia me-
nyebut sistem tata kelola
keuangan desa secara non-
tunai - (Cash Management
System) berasaskan efisensi,
keamanan, dan manfaat.
“Dengan sistem ini dapat
memudahkan transaksi
keamanan, transaksi pena-
taausahaan, pelaperan, mau-
pun  pertanggungjawaban
penggunaan APBDEs. Selain
itu juga meminimalkan kes-
alahan dan penyalahgunaan
APBDes serta dapat menjadi
dasar untuk menuju status
desa mandiri,” paparnya.

Arifin mengakui, le-

tak geografis Desa Sumber
Agung yang di ujung selatan
Kabupaten Kubu Raya, ber-
batasan langsung dengan

Kabupaten Kayong Utara,
punya kendala jaringan
sinyal komunikasi dan In-
ternet. Hal itu menurutnya
adalah tantangan. Di mana
pemerintah desa menyia-
sati dengan cara melakukan
transaksi di perbatasan ka-
bupaten.

“Dalam hal ini pemer-

' intah desa menyiasati den-

gan melakukan transaksi di
batas kabupaten di mana
areal tersebut masih berada
dalam jangkauan sinyal atau
jaringan komunikasi Inter-
net,” terangnya. :

Sementara itu, Ekis
Suryani, Kepala Urusan
Keuangan Desa Arang Lim-
bung, Kecamatan Sungai
Raya, mengaku sangat ter-
bantu dengan penerapan
sistem nontunai. Khususnya
terkait aktivitas pelaporan,
pencatatan, termasuk ke-
amanan.

“Saya pribadi selaku ke-
pala urusan keuangan jadi
mudah untuk® mencatat
keluar-masuknya dana. Al-
hadmulillah, sampai saat ini
tidak mendapatkan kendala
dan mudah sekali selama
kita memang - mempela-
jari aplikasi ini. Aplikasi ini
memang sudah dirancang-
kan oleh Bank Kalbar dan
mudah sekali implementa-
sinya,” sebutnya. (humas/
shella)

Bupati Muda foto bersama para kepala

desa, usai menandatangani perjarijian kerja sama implementasi
transaksi nontunai desa dengan.Bank Kalbar.
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